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Status sosial ekonomi adalah gambaran tentang keadaan seseorang atau suatu masyarakat yang ditinjau dari segi sosial ekonomi,
gambaran tersebut seperti tingkat pendidikan, pendapatan, dan pekerjaan.Status sosial ekonomi biasanya dibagi menjadi dua
kategori yaitu, tinggi dan rendah.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat sosial ekonomi pada lansia terhadap
kehilangan gigi.Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.Jumlah subjek dalam
penelitian ini sebanyak 92 orang yang terdiri dari laki-laki 35 orang dan perempuan 57 orang.Penelitian ini dilakukan dengan
melakukan pemeriksaan intraoral yang selanjutnya dicatat pada borang penelitian berdasarkan jumlah kehilangan gigi,Selanjutnya
melakukan wawancara tentang keadaan sosila ekonomi pasien dengan mengajukan beberapa pertanyaan tentang tingakat sosial
ekonomi lansia tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek di desa Tanjung Selamat yang mengalami kehilangan gigi
â‰¥12 gigi lebih banyak terjadi pada lansia yang berpendapatan rendah yaitu sebanyak 68 orang (73,9%). Sedang yang memiliki
pendapatan sedang sebanyak 5 orang (5,43%) dan yang berpendapatan tinggi sebnyak 3 orang (3,3%). Kesimpulan penelitian ini
adalah terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat sosial ekonomi pada lansia terhadap kehilangan gigi di Desa Tanjung
Selamat
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Selamat
Socio-economic status is a picture of a person or a society that is viewed from a social perspective, such as education, income and
employment. Socio-economic status is usually divided into two categories, namely, high and low. This study aimed to determine the
socio-economic relationship in the elderly towards tooth loss. The technique used in this study uses a purposive sampling method.
The number of subjects in this study were 92 people consisting of 35 men and 57 women. This research was carried out by intraoral
examination which was then recorded in the study form based on the number of tooth loss, then conducted an interview about the
patient's sosila economic condition by asking several questions about the elderly socio-economic level. The results showed that
subjects in Tanjung Selamat village who experienced tooth loss â‰¥12 teeth were more prevalent in the elderly with low income as
many as 68 people (73.9%). While those who have moderate income are 5 people (5.43%) and those with high income are 3 people
(3.3%). The conclusion of this study is that there is a significant relationship between the socioeconomic level of the elderly
towards tooth loss in Tanjung Selamat Village.
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